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BAB IV 
PENUTUP 
 
4.1 Kesimpulan  
 Shanzhai merupakan nama lain dari pemalsuan atau counterfeiting yang dilakukan oleh 
warga China. Counterfeiting ini lahir dari kebijakan-kebijakan pemerintah China yang mengenai 
inovasi yang dicanangkannya, sehingga warga China menggunakan kebijakan ini dengan secara 
baik untuk melakukan counterfeiting atau pemalsuan terhadap barang atau bentuk inovasi lain 
dari perusahaan asing dengan tujuan memperbaiki perekonomian. China sekarang menggunakan 
sistem peraturan ekonomi yang campuran yaitu komunis kapitalis. Dimana sistem ekonomi ini 
diterapkan oleh zaman Deng Xiaoping yang memunculkan suatu kebijakan yang membuat China 
lebih terbuka oleh negara-negara tetangga maupun negara Amerika Serikat. Kebijakan ini adalah 
kebijakan pintu terbuka yang menghasilkan langkah-langkah China untuk memperbaiki sektor 
perekonomiannya dengan membuka sektor-sektor atau daerah perekonomian khusus untuk 
menarik investasi asing untuk menanam modal di China. Kebijakan ini terus menerus diikuti 
oleh generesi pemimpin China setelah Deng Xiaoping seperti Hu Jintao untuk memperbaiki 
perekonomian. Dengan adanya sistem perekonomian campuran ini pemerintah China aktif dalam 
mengatur semua kegiatan semua ekonomi dalam negeri China. 
 Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan sebelumnya peneliti menyimpulkan, 
bahwa terdapat faktor yang menyebabkan bertahannya shanzhai pada rezim Hu Jintao yaitu yang 
pertama adalah adanya kebijakan inovasi produk asli yang dicanangkan oleh pemerintah Hu 
Jintao yang menginginkan China sebagai negara yang berorientasi inovasi pada tahun 2006. 
Kebijakan inovasi produk asli ini bertujuan untuk mengintervensi pasar yang berpotensi 
menyalahgunakan kekayaan intelektual perusahaan asing. Kebijakan inovasi produk asli juga 
dapat dilakukan melalui keamanan informasi yang bertujuan untuk mendata semua inovasi-
inovasi perusahaan dalam negeri China dan mendukung bekerjasama perusahaan di China 
dengan perusahaan asing. Namun dalam kebijakan inovasi produk asli melalui keamanan 
informasi China ini dapat membuat perusahaan asing cukup sulit bersaing di pasar China karena 
dapat menciptakan pelanggaran kekayaan intelektual terhadap produk perusahaan asing. Dari 
tujuan utama kebijakan inovasi produk asli adalah membangun BUMN China menjadi juara 
nasional dalam mekanisme pasar. Dalam kebijakan inovasi produk asli ini pemerintah China 
juga menerapkan peraturan-peraturan akreditasi yang mengenai inovasi dari nasional sampai ke 
provinsi di China.  
Kedua, adanya fenomena shanzhai sendiri di China, sudah dipaparkan bahwa shanzhai ini 
adalah nama lain cara pemalsuan yang dilakukan oleh negara China terhadap poduk asing yang 
sudah terkenal sebelumnya. Shanzhai ini pertama kali terbentuk di kota Shenzhen di provinsi 
Guangdong di China. Shanzhai ini merupakan kelompok industri di China yang membuat 
wilayah belajar bagi UKM di China untuk kerjasama dengan perusaahan asing dalam 
memproduksi barang. Shanzhai ini merupakan sebuah inovasi yang dibangun oleh masyarakat 
China yang membentuk suatu kelompok imitasi bertujuan untuk menunjang kemampuan 
manufaktur China lebih maju dalam pasar global. Produk Shanzai ini merupakan akar dari 
masyarakat China untuk dibanggakan sebagai nasionalistik dalam mempersiapkan persaingan 
barang-barang yang beredar di pasar domestik China. Ketiga, kondisi penegakan Hak Kekayaan 
Inteletual yang kurang berjalannya secara efisien dan kurang berfokus pada kegiatan-kegiatan 
counterfeiting yang di China yang membuat kerugian bagi perusahaan asing maupun negara lain. 
Seperti dalam penegakannya kurang memberi efek jera dalam administratif dan pidana untuk 
perusahaan yang melakukan dan memproduksi barang shanzhai.  
4.2 Saran 
 Penelitian ini masih mempunyai kelemahan yaitu pada data-data. Yang pertama, kurang 
dalam mengindentifikasi data-data cara China memasarkan barang palsunya ke seluruh negara 
anggota World Trade Organization. Yang kedua, data penyuapan yang ada di China mengenai 
pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual yang dilakukan oleh perusahaan China dan perusahaan 
asing untuk bertujuan dalam ikut serta dalam persaingan di pasar domestik China. Saran untuk 
penlitian selanjutnya adalah semoga bisa memberikan data dan bisa mengindentifikasi data 
secara lengkap mengenai pemalsuan yang ada di negara China  
 
